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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
1. Nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam film Taare Zameen Par

Nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam Film Taare Zameen Par.
penulis menekankan pada 2 hal yakni peranan orang tua dan guru dalam
mendidik. Ada banyak pesan indah yang di dapat melalui film Taare Zameen
Par ini. Ketika orang tua menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya kepada
guru. Pada saat inilah tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh seorang
guru sangat besar. Guru harus memiliki sifat yang baik seperti guru harus
mengetahui karakter murid, sabar dalam memberikan pelajaran, memiliki
prilaku baik serta berkata baik.

2. Film Taare Zameen Par dipandang dari perspektif Pendidikan Islam

Dilihat dari sudut pandang perspektif pendidikan Islam Film Taare
Zameen Par ini peran dari orang tua dan guru sebagai pendidik sangat
dibutuhkan untuk membangun dan meningkatkan kepercayaan diri pada anak
penderita Disklesia.

Perhatian orang tua, terutama dalam hal pendidikan anak sangatlah
diperlukan. Bentuk perhatian orang tua terhadap belajar anak dapat berupa
bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi
dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak. Dalam perspektik

pendidikan islam, orang tua sebagai pendidik harus menjalin komunikasi serta
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keakraban, harus bisa menahan amarah (sabar), mencurahkan kasih sayang dan
perhatian merupakan salah satu cara rasulullah mendidik anak.

Dalam ajaran agama Islam, guru atau pendidik mendapatkan
penghormatan dan kedudukan yang amat tinggi. . Adapun sifat yang harus
dimiliki seorang guru meliputi ; Mengikhlaskan ilmu karena Allah, Bersikap
jujur, Kesesuaian antara perkataan dan perbuatan, Bersikap adil dan egaliter,
Menghiasi diri dengan akhlak mulia dan terpuji, Bersikap tawadhu,
Memberikan “selingan” dengan bercanda serta sabar dan menahan amarah.

B. SARAN
Sehubungan dengan skripsi tersebut, maka penulis menyampaikan
beberapa saran, yakni:

1. Kepada para orang tua agar bisa mengarahkan dan mengontrol anak dalam
belajar. Jangan sampai kita sebagai orang tua membebani anak kita dengan
keinginan dan impian kita tanpa menghiraukan kemampuan dan bakat yang
dimiliki anak kita. Biarkanlah mereka berkembang sesuai dengan bakat dan
kemampuan mereka. Jangan pula sekali memaksakan anak dalam hal mendidik.
Lihatlah mereka, perhatikanlah mereka, apa yang mereka butuhkan dan apa
yang mereka inginkan, dengarkanlah. Jadilah orang tua jadilah orang tua yang
bisa memahami anaknya bukan sebaliknya.

2. Kepada pendidik dan orang-orang yang akan berkecimpung dalam dunia
pendidikan agar selalu bisa menjadi fasilitator dan motivator bagi anak

didiknya. Hargailah prestasi dan pendapat mereka utarakan. Jangan sekali
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menghancurkan cita-cita mereka dengan kata-kata yang mematikan kreatif
mereka, hukuman, dan lain-lain. Jadilah guru yang kreatif, komunikatif dan
memahami kekurangan setiap anak didiknya.
C. PENUTUP
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena
berkat rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan tugas akhir ini.
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaiakn kepada semua pihak
yang sudah membantu dengan keikhlasan untuk sempurnanya tugas akhir ini.
Penulis hanya bisa mendoakan semoga amal baik tersebut mendapat balasan dari

Allah SWT, Amin.



